:“ | SEMINAR NASIONAL ’ | - »

PURWOKERTO, 24 -25 SEFTEMEER 2024 x

KODE ARTIKEL : PKM-25-5-4-8
Peningkatan Kapasitas Sistem PLTS dan Implementasi Otomasi
Pertanian pada Green House Desa Sidakangen, Kabupaten Purbalingga

Yogi Ramadhani*, Hermawan Prasojo, Retno Supriyanti, Hesti Susilawati, Acep Taryana
Universitas Jenderal Soedirman

*email korespondensi : yogi.ramadhani@unsoed.ac.id

ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang kaya akan potensi sumber energi surya. Energi surya merupakan salah satu
bentuk energi baru dan terbarukan (EBT), yang dapat dikonversi menjadi energi listrik melalui sistem
photovoltaic (PV). PV merupakan perangkat utama dalam pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Penerapan
PLTS di Indonesia saat menjadi salah satu upaya pencapaian target bauran EBT nasional sebesar 25% pada
tahun 2025. Penerapan PLTS dilakukan di berbagai daerah dan berbagai objek, salah satunya adalah rumah
hijau pertanian atau Green House, khususnya yang berada di daerah rural. PLTS yang digunakan pada green
house, saat ini tidak hanya untuk keperluan penerangan maupun pengairan, namun juga sudah mulai
terintegrasi untuk mencatu berbagai peralatan otomasi pertanian yang ada. Pada kegiatan pengabdian ini,
dilakukan peningkatan kapasitas PLTS di greenhouse desa Sidakangen, Kabupaten Purbalingga. Hal yang
dilakukan adalah meningkatkan kapasitas panel surya, kapasitas penyimpanan, dan mengoptimalkan beban
listrik peralatan pertanian yang digunakan. Dengan demikian, kapasitas produksi dan kapasitas penyimpanan
menjadi seimbang dengan beban listrik yang digunakan. Selain itu, pada kegiatan ini juga dilakukan uji
implementasi peralatan otomasi pertanian yang menggabungkan sensor air dan sensor udara, untuk
memantau kondisi pada greenhouse tersebut. Hasil kegiatan yang dilakukan, kapasitas produksi,
penyimpanan energi, dan beban listrik seimbang. Hasil pengamatan selama tiga bulan setelah instalasi
peralatan, sistem listrik berjalan 100 % pada mode PLTS. Dengan demikian kegiatan peningkatan kapasitas
PLTS ini berhasil. Selain itu, sistem otomasi juga terbukti cukup membantu pihak petani/pengelola dalam
memantau kondisi yang ada pada greenhouse tersebut.

Kata kunci : PLTS, green house, otomasi, pertanian

PENDAHULUAN

Beranjak dari hal tersebut, sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang pengabdian kepada
masyarakat, kami mengimplementasikan sistem pembangkit listrik tenaga surya skala kecil, yang dikenal
sebagai Solar Home System (SHS), pada Green House di Desa Sidakangen. Hal ini merupakan salah satu
penerapan dari IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), yang mengkonversi energi surya menjadi energi
listrik yang kemudian disimpan ke dalam baterai dan kemudian digunakan untuk perangkat listrik
(Jorgdieter,2001). Penggunaan energi surya sebagai sumber tenaga juga sejalan dengan program dari
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, untuk meningkatkan pemanfaatan energi baru dan
terbarukan.

Lokasi Fakultas Teknik UNSOED pun berada di Desa Blater, Kec. Kalimanah, Kab. Purbalingga, yang
berdampingan dengan Desa Sidakangen Selain itu, banyak pula mahasiswa Fakultas Teknik yang tinggal di
Desa Sidakangen, yang berbatasan dengan Desa Blater. Dengan demikian, sudah selayaknya bagi tim
pengabdi untuk turut mengembangkan lingkungan sekitar kampus, sebagai bagian dari kearifan lokal. Hal ini
juga sesuai dengan visi UNSOED, “diakui dunia sebagai pusat pengembangan sumber daya perdesaan dan
kearifan lokal”.

Beranjak dari hal tersebut, sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang pengabdian kepada
masyarakat, telah dilakukan implementasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) pada Green House di Desa
Sidakangen (Ramadhani, 2023). Hal ini merupakan salah satu penerapan dari IPTEK (lImu Pengetahuan dan
Teknologi), yang mengkonversi energi surya menjadi energi listrik yang kemudian disimpan ke dalam baterai
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dan kemudian digunakan untuk menyalakan lampu penerangan jalan. Namun demikian, seiring berjalannya
waktu, terdapat permasalahan berupa:
a. Kapasitas produksi listrik PLTS terpasang < beban listrik yang digunakan.
b. Belum menggunakan teknologi otomasi pertanian
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dan juga sebagai salah satu keberlanjutan program yang telah
berjalan sebelumnya, dilakukan kegiatan ini, yang bertujuan untuk:
a. Mengoptimalkan kapasitas listrik PLTS terpasang, agar kapasitas produksi lebih besar dari penggunaan;
b. Mengenalkan konsep otomasi pada masyarakat.

MATERI DAN METODE

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, untuk mencapai tujuan, pada kegiatan penerapan ipteks ini
digunakan materi dan metode sebagai berikut.
1. Menambah kapasitas panel surya yang digunakan (dari 200Wp menjadi 300Wp);
2. Mengganti baterai dengan jenis LifePO4 yang lebih handal
3. Optimasi pengaturan SCC (Solar Charger Controller)
4. Pengenalan alat otomasi pertanian pada petani
5. Pemasangan perangkat beban listrik yang lebih efisien.
Pada kegiatan ini, sebagai bentuk partisipasi warga, maka proses instalasi alat melibatkan swadaya warga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara survei langsung ke lapangan untuk mengetahui kondisi beban

listrik yang digunakan di green house desa Sidakangen. Selain itu, dilakukan juga pengecekan terhadap

kondisi perangkat terpasang sebelumnya apakah masih bagus atau tidak. Dari hasil analisa tersebut
didapatkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Beban listrik yang digunakan melebihi jumlah daya yang dihasilkan oleh sistem PLTS. Kapasitas PLTS
terpasang setara dengan 800Wh, namun beban pompa air 60 W x 24 jam = 1440 Wh

2. Kondisi baterai terpasang sebelumnya sudah dalam kondisi tidak dapat menyimpan listrik.

3. Ditemukan beberapa komponen pada perangkat kontrol yang tidak berfungsi baik.

B. Implementasi Alat
Dari hasil analisis kebutuhan tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan kapasitas sistem PLTS yang

terpasang. Beberapa hal yang dilakukan sebagai implementasi kegiatan ini adalah:

1. Penambahan kapasitas panel surya sebanyak 100 Wp, yang kemudian diseri dengan panel surya terpasang
sebelumnya. Dengan demikian panel surya terpasang menjadi berkapasitas 300Wp dengan pengaturan
tegangan di 36V.

2. Penggantian baterai menggunakan jenis LifePO4, 12V, 100Ah. Jenis baterai ini lebih handal dan bebas
perawatan.

3. Penggantian pompa air hidroponik dengan pompa yang berdaya 16W, dan penyesuaian jalur pipa air agar
lebih optimal.

4. Penggantian komponen dan penyesuaian pengaturan pada kontroler agar dapat sesuai dengan perangkat
baru.

5. Melakukan uji coba prototipe sistem otomasi pertanian menggunakan perangkat milik mitra pengabdi.
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Gambar 1. Dokumentasi Panel Kontrol Dan Green House

C. Hasil
Hasil dari implementasi alat pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Pengujian yang dilakukan selama 3 (tiga) bulan, sistem PLTS di green house bekerja dengan baik, dan
belum pernah beralih ke sumber daya dari PLN. Kondisi pulsa pada meteran prabayar yang terpasang
masih utuh.

2. Sistem otomasi berjalan dengan baik, namun perlu dilakukan implementasi secara permanen agar lebih
optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kegiatan penerapan ipteks ini berjalan dengan baik.

2. Peningkatan kapasitas PLTS pada green house warga, memberikan hasil lebih dari yang diharapkan,
dengan sistem yang handal.

3. Warga mendapat wawasan baru tentang sumber energi terbarukan, jenis baterai , serta perangkat
otomasi pertanian.
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